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BAB III

PENUTUP

Komposisi “Talu Barakat” merupakan karya yang bersumber dari
pengalaman empiris penyaji ketika remaja pernah mengikuti prosesi ritual Muar
Sampu’an yang berada di desa Serukam, Kecamatan Samalantan, Kabupaten
Bengkayang. Komposisi musik etnis yang berjudul “Talu Barakat” merupakan
sebuah transformasi bentuk dari fenomena sosial masyarakat Dayak Kanayant,
yakni konsep berfikir;-atau pandangan hidupnya-tentang ‘konsep tiga alam’
selanjutnya ‘konsep tiga’ tersebut dijadikan sebagai sumber inspirasi atau ide.

Tahapan ‘berikutnya adalah ~mentransformasikan @ ‘konsep tiga’ dari
pandangan hidup suku Dayak Kanayant ini Ke dalam konsep musikal. Pada
tahapan ini penyaji melakukan ‘kontemplasi ‘dan . berimajinasi untuk
membayangkan ‘suasana’ dari-alam atas, alam tengah, dan alam bawah dalam
konsep tiga. Hal ini penting. dilakukan karena-masing-masing alam tersebut
berbeda ditinjau dari aspek suasananya. Selanjutnya tiga suasana yang berbeda ini
dikaitkan dengan medium musikal yang digunakan dalam komposisi musik ini.

Setelah penyaji menentukan medium musikal, langkah selanjutnya adalah
mengimplementasikan dalam wujud komposisi musik. “7Talu Barakat” sebagai
judul komposisi musik etnis ini terdiri dari tiga bagian. Pada bagian I
mendeskripsikan tentang ‘suasana’ yang ada di alam atas, bagian II
mendeskripsikan ‘suasana’ di alam tengah, dan pada bagian III mendeskripsikan

‘suasana’ di alam bawah.
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Penyajian komposisi “Talu Barakat” merupakan campuran antara
instrumen dari, Jawa, Dayak Kanayant, dan musik Barat. Selain itu dalam karya
ini penyaji melakukan pengembangan pola dan motif tabuhan tradisi Kalimantan.
Bentuk dari penyajian yang ada dalam karya komposisi musik etnis “7Talu
Barakat” mengacu pada gambaran suasana keseimbangan konsep tiga alam yang
berlaku di dalam masyarakat Dayak Kanayant yang berada di Kalimantan Barat.
Adapun penyajian dalam bentuk pertunjukan karya yang direncanakan digelar
dalam ruangan atau indoor, yang bertempat di Teater Arena Fakultas Seni
Pertunjukan ISI Yogyakarta. Akan tetapi karena kondisi yang tidak
memungkinkan kemudian memaksa-penyaji-untuk tidak menggelar konser pada
saat pandemi covid-19. Penyaji gagal untuk melakukan konser, penyaji memilih
inisiatif untuk melakukan syuting dan Zive record di salah satu lokasi wisata alam
yang berada di Kabupaten Kelaten, Jawa Tengah tepatnya di Kecamatan
Karanganom, desa Soropaten, Pandanan.

Dalam mewujudkan ide, ‘penyaji- menggunakan idiom-idiom dari etnis
Dayak Kanayant. Misalnya karakter vokal-vokal yang memiliki cengkok khas
Dayak Kanayant yang biasa terlihat pada geregel diakhir dari lantunan vokal, ada
juga pola permainan kenong (dau) yang memiliki pola permainan seperti
kempyung dalam karawitan Jawa namun kedua nada seperti ditriolkan saat
melakukan tabuahan. Disisi lain dalam komposisi musik ini penyaji menggunakan
medium-medium selain dari Dayak Kanayant juga menggunakan medium-
medium lintas etnis seperti etnis Jawa, suku Aborigin dan medium Barat. Penyaji

menggunakan medium dari etnis Dayak Kanayant sendiri dikarenakan objek yang
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diangkat oleh penyaji merupakan berasal dari etnis Dayak Kanayant yang
kemudian dari penyaji ingin memberikan ciri khas dan karakter etnis Dayak
Kanayant dalam komposisi musik etnis ini. Selain itu penyaji menggunakan
medium dari etnis Jawa karena penyaji menginginkan karater dari suara atau
bunyi yang dihasilkan oleh gong suwuk sebagai pencapaian suasana pada bagian
yang ditentukan oleh penyaji. Penyaji juga menggunakan medium dari barat
dikarenakan penyaji menginginkan karakter dari medium barat yang ditempatkan
sebagai kode atau tanda pada bagian yang ditentukan oleh penyaji. Artinya
medium yang dipakai dalam komposisi musik ini semata-mata hanya mengambil
efek bunyi yang diharapkan:

Dengan demikian komposisi musik etnis ini-menyajikan idiom-idiom etnis
suku Dayak Kanayant dan medium- yang dipakai berasal ‘dari ensambel Jawa,
Kalimantan, dan musik Barat, Dengan menggunakan teknik penggarapan serta
pemilihan alat instrumen.dengan fungsi dari ‘kensep tiga’ yang berkaitan dalam
komposisi musik etnis ini. akhir ‘kata penyaji berharap karya ini dapat diterima
dimasyarakat dan juga dapat memberikan stimulus kepada masyarakat untuk tetap
mencintai dan menjaga adat budaya dan tradisi tiap daerah terkhusus untuk di

Kalimantan Barat.
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badau
baliukng
barakat
baras

baras banyu
baras kuning
barenyah
basam-sam
bhur loka
bhuta kala
bhwah loka
bontonkng
buana larang
buana nyuncung
buana panca
dau
engkabang

jarump
jonggan

jubata

lemang

manok

muar sampu’an
nabo nagari
naik dango

poe

pulut

rangkang manok
rokok daung
salotop

shwah loka
soeleng

talino

talu

tuma

tumpi
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GLOSARIUM

: Bermain kenong

: Senjata khas Dayak Kanayant

: Berkah

: Beras

: Segengam beras

: Beras kuning

: Bernyanyi

: Bersih desa

: Alam bawah

: Energi negatif

: Alam tengah

:'Nasi yang dibungkus dengan daun
: Alam bawah

: Alam.atas

: Alam tengah

. Kenong

: buah khas yang hanya adadi kalimantan dan menghasilkan

minyak yang memiliki banyak manfaat

: Jarum

: Menari

: Tuhan

: Nasi yang-dimasak.dalam bambu

: Ayam

: Sarang lebah

: Ucapan syukur setelah panen raya
: Menyimpan hasil panen padi kedalam lumbung
: Ketan yang dimasak dalam bambu
: ketan

: Ayam dimasak tanpa bumbu

: Rokok daun

: Pelita

: Alam atas

: Suling

: Manusia

: Tiga

: Kendang panjang satu membran

: Cucur
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B. Sinopsis
Alam memiliki ruang, waktu, kehidupan.

Namun alam juga memiliki caranya sendiri untuk menjaga keseimbangan dan

keselarasan dalam ruang dan waktu.
Karena alam memiliki kehidupan maka alam juga memiliki berkah.
Berkah yang diberikan kepada kehidupan yang ada di alam.

Rasakan, lihatlah, renungkan.
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